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BAB IV



KESIMPULAN DAN SARAN

4.1      Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah penulis kemukakan pada bab – bab sebelumnya mengenai prosedur ekspor textile pada PT. ALENATEX Bandung maka dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain:

1. Dasar Hukum Pelaksanaan Ekspor 
Dalam melakukan kegiatan perdagangan internasional khususnya dalam bidang ekpor masing – masing baik itu pihak supplier maupun pihak buyer harus mengetahui ketentuan – ketentuan yang berlaku di wilayah perdagangan yang akan dituju, dengan adanya kebijakan pemerintah yang dikeluarkan pada tanggal 24 Desember dan disusul dengan keputusan Presiden No. 51 tahun 1987 yang mengatur kemungkinan pembebasan PPN atas barang impor yang digunakan untuk memproduksi barang ekspor. Dengan kebijakan itu mengatur juga tentang kelancaran arus barang yang akan diekspor. 
2. Pihak yang terlibat dalam kegiatan ekspor antara lain:

1.  Departemen Perdangangan 
2.  Direktorat Jenderal Bea dan Cukai

3.  Bank
4.  Perusahaan Jasa Transportasi
5   Perusahaan Jasa Asuransi

3. Cara Pelaksanaan PT. Alenatex Melakukan kegiatan ekspor 


1. Divisi pemasaran mengadakan penelitian dan mengetahui kredibilitas rekan dagangnya melalui instansi, kemudian perusahaan menawarkan produk yang dihasilkan kepada konsumen diluar negeri dengan cara membawa contoh atau sample barang kepada konsumen, melalui agen.
2. Setelah ada kesepakatan antara perusahaan dengan pembeli di luar negeri maka divisi pemasaran dan pihak pembeli mengadakan perjanjian – perjanjian kontrak dan kerjasama penjualan termasuk cara – cara pembayaran yang akan dilakukan, adapun cara pembayaran yang dipakai oleh perusahaan.
3. setelah perjanjian kontrak dan kerjasama penjualan disetujui oleh kedua belah pihak maka perusahaan melakukan pengemasan barang yang akan diekspor dalam bentuk ball, roll/karton.
4. Setelah diterima L/C dari pembeli maka perusahaan membuat Faktur Perdagangan (Commercial Invoice) sebanyak 5 rangkap, consular invoice, insurance sertificate, packing list sebanyak 5 rangkap dan 1 rangkap diajukan kepada bank devisa dalam hal ini Bank MANDIRI yang menerima L/C tersebut untuk dilengkapi dengan nomor serta kata – kata lain seperti nilai valuta yang tersedia dan ditandatangani serta dilegalisir oleh bank yang bersangkutan. 
5. Setelah semua persyaratan dipenuhi perusahaan melakukan pengangkatan – pengangkatan barang dari pabrik ke terminal peti kemas Gede Bage dengan menggunakan container, bisa juga menggunakan truk jika jumlah pesanan berjumlah kecil. 
4.2      Saran

Dari pembahasan – pembahasan yang telah diterapkan, penulis dapat menyampaikan saran – saran yang mungkin dapat bermanfaat untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan ekspor di PT. Alenatex Bandung.
1. Perusahaan perlu mengadakan pendekatan – pendekatan pada konsumen dengan memberikan kemudahan – kemudahan sehingga hubungan baik dapat tercipta antara perusahaan sebagai penjual dan konsumen, baik yang berada didalam maupun diluar negeri.
2. Untuk meningkatkan efisiensi dan produktifitas kerja yang tinggi diperlukan adanya peningkatan pengetahuan dan kecakapan para karyawan, baik yang berhubungan dengan teknik administrasi maupun segi – segi lainnya dengan mengadakan pelatihan – pelatihan.

3. Berhasil atau tidaknya pemasaran suatu produk tergantung dari penilaian konsumen atas produk yang dihasilkan dan pelayanan – pelayanan yang diberikan perusahaan kepada konsumen. Bagi PT. Alenatex Bandung penting sekali mempertahankan kualitas dan pelayanan yang diberikan sehingga konsumen yang mempunyai image dan respon yang baik terhadap produk prusahaan.

4. Agar pemasaran berhasil dengan baik didalam maupun diluar negeri, sebaiknya perusahaan melakukan promosi yang aktif sehingga konsumen akan tertarik untuk melakukan penelitian.
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